
 

 
 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa belanda “prestati“, dalam bahasa 

Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.  Dalam literatur, prestasi 

selalu dihubungkan dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh 

Robert M. Gagne (Hamzah , 2007: 23), bahwa dalam setiap proses akan 

selalu terdapat hasil nyata yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil 

belajar (achievement) seseorang. 

 

KBBI (2007: 381), mengartikan hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan 

oleh adanya usaha belajar.  Hamzah (2006: 21), mengklasifikasikan hasil 

belajar menjadi tiga yaitu: 

1. Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si 

pelajar. 

2. Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan 

dan jumlah waktu yang dipakai si pelajar atau jumlah biaya pembelajaran 

yang digunakan. 

3. Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 

kecenderungan siswa tetap belajar. 

 

Menurut Staton (Nabisi, 2008: 1.12) Hasil belajar diukur berdasarkan terjadi-

tidaknya perubahan tingkah laku atau pemodifikasian tingkah laku yang 

lama menjadi tingkah laku yang baru.  Hal ini berarti perubahan tingkah laku 

kognitif, tingkah laku afektif dan psikomotor harus seimbang. 
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Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka penulis dapat simpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah proses atau suatu usaha 

yang selalu mendapatkan hasil nyata dan dapat diukur atau dinyatakan 

sebagai hasil belajar seseorang. 

 

2.2 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi, keterampilan, dan sikap. Kemampuan manusia untuk belajar 

merupakan karakteristik penting yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Belajar mempunyai keuntungan, baik bagi individu 

maupun masyarakat. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang 

untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan 

atau pengalaman-pengalaman.   

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki 

arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Definisi ini memiliki 

pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai 

kepandaian atau ilmu (Baharuddin, 2008: 11). 

 

Pendapat bahwa belajar sebagai aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, ternyata bukan hanya berasal dari hasil renungan 

manusia semata. Ajaran agama sebagai pedoman hidup manusia semata 

menganjurkan manusia untuk selalu melakukan kegiatan.  Kendati tidak ada 

ajaran agama yang secara detail membahas tentang belajar, namun setiap 

ajaran agama, baik secara eksplisit maupun implisit, telah menyinggung 

belajar adalah aktivitas yang dapat memberikan kebaikan kepada manusia. 
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Aktivitas belajar sangat terkait dengan proses pencarian ilmu.  Agama Islam 

sangat menekankan terhadap pentingnya ilmu. 

 

Pengertian belajar menurut Baharudin (2008: 14). 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai 

hasil latihan atau pengalaman. Pernyataan Morgan dan kawan-kawan ini 

senada dengan apa yang dikemukakan para ahli yang menyatakan bahwa 

belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku 

disebabkan adanya reaksi terhadap suatu situasi tertentu atau adanya proses 

internal yang terjadi di dalam diri seseorang. Perubahan ini tidak terjadi 

karena adanya warisan genetic atau respons secara alamiah, kedewasaan, 

atau keadan organisme yang bersifat temporer, seperti kelelahan, pengaruh 

obat-obatan, rasa takut, dan sebagainya. Melainkan perubahan dalam 

pemahaman, perilaku, persepsi, motivasi, atau gabungan dari semuanya.  

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka penulis dapat simpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan belajar adalah proses manusia untuk mencapai 

berbagai keterampilan dan sikap sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. 

 

2.3 Pengertian Aktivitas Belajar 

Kata aktivitas berasal dari bahasa inggris “activity” yang artinya adalah 

kegiatan. Hamalik (Susanti, 2009: 28) mengemukakan aktivitas belajara 

adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 

siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan 

di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar yang aktif. 

Rohani (2003: 6) belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam 

aktivitas, baik fisik maupu psikis. Aktivitas fisik ialah siswa giat dan aktif 

dengan anggota badan sedangkan aktivitas psikis (kejiwaan) ialah jika daya 
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dan jiwanya bekerja sebanyaknya atau banyak fungsi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka penulis dapat simpulkan bahwa 

aktivitas belajar adalah segala kegiatan belajar dan mengajar yang 

memerlukan aktivitas fisik dan psikis. 

 

2.4 Pengertian Pembelajaran 

Hamzah (2006:19), mengemukakan istilah pembelajaran memiliki hakikat 

perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan 

siswa.  Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan 

guru sebagai salah satu sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran memusatkan 

perhatian pada “bagaimana pembelajaran siswa” dan bukan pada “apa yang 

dipelajari siswa.” 

 

KBBI (2007: 19), mengartikan pembelajaran sebagai proses, cara perbuatan 

menjadikan makhluk hidup belajar. Dengeng (Hamzah:2006: 18), 

pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini 

secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. 

 

Mudhorfir (Djauhari, 2008: 1.9). 

Pada garis besarnya ada 4 pola pembelajaran. Pertama, pola pembelajaran 

guru dengan siswa tanpa menggunakan alat Bantu/bahan pembelajaran 

dalam bentuk alat peraga. Kedua, pola (guru)+(media) dengan siswa, pada 

pola pembelajaran ini guru telah dibantu oleh berbagai bahan pelajaran yang 

disebut alat peraga pembelajaran dalam menjelaskan dan meragakan suatu 

pesan yang bersifat abstrak. Ketiga, pola (guru)+(media) dengan siswa. Pola 

pembelajaran ini telah mempertimbangkan keterbatasan guru,yang tidak 
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mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar. Dan keempat, pola media 

dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh menggunakan media atau 

bahan pembelajaran yang disiapkan. 

 

Brener (Muhibbin,2007: 113), menggunakan dalam proses pembelajaran 

siswa menempuh tiga episode atau fase  yaitu : 

1. Fase informasi adalah tahap penerimaan materi, dalam fase ini siswa 

yang sedang belajar memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi 

yang sedang dipelajari. 

2. Fase transformasi adalah tahap dimana setelah informasi diperoleh lalu 

dianalisis, diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstak 

atau konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi 

halayak yang lebih luas. 

3. Fase evaluasi adalah tahap penilaian materi yang telah diperoleh seorang 

siswa dengan menilai dirinya sendiri sejauh manakah pengetahuan yang 

telah dia dapat dari proses pembelajaran. 

  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat penulis simpulkan yang 

dimaksud dengan pembelajaran adalah suatu cara perencanaan dan 

perancangan sebagai upaya membelajarkan siswa. 

 

2.5 Pengertian Matematika 

Russeffendi (Suwangsih, 2006: 3)   

 

Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya 

diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. 

Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan 

atau ilmu (knowledge,science).  Kata mathematike berhubungan pula dengan 

kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya 

belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan 

matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir 

(bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio 

(penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi 

matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan 

dengan ide, proses, dan penalaran.”  

 

Adjie (2006: 34) memberikan enam definisi tentang matematika, yaitu:  

(1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 

dengan baik. (2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan 



13 
 

 
 

kalkulasi. (3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 

berhubungan dengan bilangan. (4) Matematika adalah pengetahuan fakta-

fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk. (5) Matematika 

adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. (6) Matematika 

adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 

 

Sedangkan menurut Johnson dan Rising (Suwangsih, 2006: 4). 

Matematika adalah pola berpikir, mengorganisasikan, pembuktian yang 

logis. Matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang 

didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya dengan symbol 

dan padat, lebih berupa bahasa symbol mengenai ide dari pada mengenai 

bunyi. Matematika adalah pengetahuan stuktur yang terorganisasi, sifat-sifat 

dalam teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak 

didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya 

adalah ilmu tentang keteraturan pola atau ide dan matematika itu adalah 

suatu seni, keindahannya terdapat pada keteraturan dan keharmonisannya. 

  

Bruner dalam Hudoyo (Pitajeng, 2006: 29):  belajar matematika adalah 

belajar tentang konsep-konsep dan struktur-stuktur matematika yang terdapat 

di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara 

konsep-konsep dan stuktur-stuktur matematika. Pemahaman terhadap konsep 

dan struktur suatu materi menjadikan materi itu mudah dipahami secara lebih 

komprehensif.  Selain itu anak didik lebih mudah mengingat materi bila yang 

dipelajari mempunyai pola terstruktur. Dengan memahami konsep dan 

struktur akan mempermudah terjadinya transfer. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan matematika adalah ilmu penalaran  yang mempelajari 

tentang bentuk, susunan, dan besaran. 

 

2.6 Pendekatan Pembelajaran Cooperative 

Pendekatan pembelajaran cooperative adalah suatu strategi belajar mengajar 

yang menekankan pada sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau 
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membantu diantara bersama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 

kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih untuk memecahkan masalah.  

Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh setiap anggota kelompok itu 

sendiri. Dalam pendekatan ini siswa merupakan bagian dari suatu sistem 

kerja sama dalam mencapai hasil yang optimal dalam belajar. 

 

Belajar cooperative ini juga memandang bahwa keberhasilan dalam belajar 

bukan semata-mata harus diperoleh dari guru melainkan dari pihak lain yang 

terlibat dalam pembelajaran itu sendiri yaitu teman sebaya. Di dalam 

pembelajaran cooperative harus ada struktur dorongan dan tugas yang 

bersifat cooperative sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara 

terbuka dan hubungan yang bersifat interdependensi yang efektifdi antara 

anggota kelompok. Di samping itu pola hubungan kerja seperti itu 

memungkinkan timbulnya persepsi positif tentang apa yang dapat mereka 

lakukan. Untuk mencapai keberhasilan berdasarkan kemampuan dirinya 

secara individu dalam memberikan sumbangan pemikiran satu sama lain 

selama mereka belajar secara bersama-sama dalam kelompok. 

 

Cooperative adalah mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling 

membantu satu sama lain. Sedangkan pembelajaran cooperative artinya 

bersama-sama, saling membantu satu sama lain dalam belajar dan 

memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas 

yang telah ditentukan sebelumnya Ong Eng Tek (Suwangsih, 2006: 160).  

 

Bennet (Suwangsih, 2006: 160), menyatakan bahwa pembelajaran 

cooperative menyangkut teknik pengelompokkan yang di dalamnya siswa 
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bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang 

umumnya terdiri dari empat atau lima orang.   

 

Hal senada dikemukakan oleh Slavin (1995) (Suwangsih, 2006: 160). 

Bahwa pembelajaran cooperative adalah suatu model pembelajaran di mana 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang, dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen. Sedangkan keberhasilan pembelajaran cooperative 

tergantung dari kemampuan dan aktivitas anggota kelompok. Baik secara 

individual maupun secara kelompok. Ini berarti bahwa pembelajaran dalam 

kerja, atau membantu diantara sesam dalam struktur kerja sama yang teratur 

dalam kelompok, terdiri dari 2 orang atau lebih dengan keberhasilan kerja 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota itu sendiri. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka penulis simpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan pendekatan pembelajaran cooperative adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada interaksi-interaksi sosial, 

dinamika kelompok, proses belajar dan pembelajaran. 

 

2.7 Ciri-ciri Pendekatan Cooperative 

Menurut Brophy dan Alleman (1996:143) (Suwangsih, 2006: 161), ada lima 

unsur dasar yang menjadi ciri pembelajaran Cooperative, yakni: 

1. Saling Ketergantungan Yang Positif 

Ketergantungan yang positif adalah perasaan di antara anggota kelompok 

di mana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lain pula 

atau sebaliknya. 

 

2. Akuntibilitas Individu 

Pembelajaran cooperative dalam proses pembelajaran yang berhubungan 

dengan peningkatan kemampuan akademik bertujuan agar setiap anggota 

kelompok lebih berhasil dalam belajar dibandingkan dengan belajar 

sendiri. 

 

3. Interaksi Tatap Muka 

Ketergantungan yang positif dalam pembelajaran cooperative akan 

memotivasi para siswa untuk bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

teman. 
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4. Keterampilan Sosial 

Penguasaan dalam pembelajaran cooperative perlu dimiliki oleh para 

siswa terutama pada waktu menyelesaikan tugas-tugas kelompok. 

 

5. Proses Kelompok 

Proses kelompok dalam pembelajaran cooperative akan terjadi ketika 

anggota kelompok mendiskusikan seberapa baik mereka mencapai tujuan 

dan memelihara kerja sama yang efektif. 

 

2.8 Cooperative Learning 

Cooperative learning memunculkan kerja sama antara siswa dari semua 

tingkatan untuk bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan, saling 

membantu untuk belajar kelompok, siswa bukan mengerjakan sesuatu 

sebagai suatu tim, melainkan belajar sesuatu sebagai suatu tim.  Oleh karena 

itu, kerja kelompok tidak dilakukan setelah seluruh anggota kelompok 

memahami dengan tuntas materi pelajaran yang akan dipelajari. 

 

Piaget dan Vygotsky (Baharuddin, 2008: 128).  

Cooperative Learning yaitu strategi yang digunakan untuk proses belajar, di 

mana siswa akan lebih mudah menemukan secara komprehesif konsep-

konsep yang sulit jika mereka mendiskusikannya dengan siswa yang lain 

tentang problem yang dihadapi.  Dalam strategi Cooperative Learning, siswa 

belajar dalam pasangan-pasangan atau kelompok untuk saling membantu 

memecahkan masalah yang dihadapi. Cooperative Learning ini lebih 

menekankan pada lingkungan sosial belajar dan menjadikan kelompok 

belajar sebagai tempat untuk mendapatkan pengetahuan dan menantang 

pengetahuan yang dimiliki oleh individu. 

 

 

2.9 Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran cooperative yang mendorong siswa aktif dan saling membantu 

dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal.  
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Edward (1989) (Isjoni, 2009: 55), kelompok yang terdiri dari empat empat 

orang terbukti sangat efektif.  Sedangkan Sudjana (1989) (Isjoni, 2009: 55), 

mengemukakan, beberapa siswa dihimpun dalam satu kelompok dapat terdiri 

dari 4-6 orang siswa. 

 

Metode  jigsaw adalah teknik pembelajaran cooperative di mana siswa, 

bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan 

pembelajaran.  Tujuan dari jigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim, 

keterampilan belajar cooperative, dan menguasai pengetahuan secara 

mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk 

mempelajari semua materi sendirian. (http://sunartons,wordpress.2008.com). 

 

Tahap pertama, siswa dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok 

kecil. Pembentukan kelompok siswa tersebut dapat dilakukan guru 

berdasarkan pertimbangan tertentu.  Untuk mengoptimalkan manfaat belajar 

kelompok, keanggotan kelompok seyogyanya heterogen, baik dari segi 

kemampuannya maupun karakteristik lainnya.  Dengan demikian, cara yang 

efektif untuk menjamin heterogenitas kelompok ini adalah guru membuat 

kelompok sendiri maka biasanya siswa akan memilih teman-teman yang 

sangat disukainya misalnya sesama jenis, sesama etnik, dan sama dalam 

kemampuan. Hal ini cenderung menghasilkan kelompok-kelompok yang 

homogen dan seringkali siswa tertentu tidak masuk dalam kelompok 

manapun.  Oleh karena itu, memberikan kebebasan siswa untuk membentuk 

kelompok sendiri bukanlah cara yang baik, kecuali guru membuat batasan-

batasan tertentu sehingga dapat menghasilkan  kelompok-kelompok yang 

http://sunartons,wordpress.2008.com/
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heterogen.  Pengelompokan secara acak juga dapat digunakan, khusus jika 

pengelompokan itu terjadi pada awal tahun ajaran baru dimana guru baru 

sedikit mempunyai informasi tentang siswa-siswanya. 

 

Tahap kedua, jumlah siswa yang bekerja sama dalam masing-masing harus 

dibatasi, agar kelompok-kelompok yang terbentuk dapat bekerja sama secara 

efektif, karena suatu ukuran kelompok mempengaruhi kemampuan 

produktivirasnya. Soedjadi (2000) (Isjoni, 2009: 55) mengemukakan, jumlah 

anggota kelompok apabila makin besar, dapat mengakibatkan makin kurang 

efektif kerjasama antara para anggotanya.  Dalam jigsaw ini setiap anggota 

kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi tertentu.  Kemudian siswa 

atau perwakilan dari kelompoknya masing-masing bertemu dengan anggota-

anggota dari kelompok lain yang mempelajari materi yang sama.  

Selanjutnya, materi tersebut didiskusikan mempelajari serta memahami 

setiap masalah yang dijumpai sehingga perwakilan tersebut dapat memahami 

dan menguasai materi tersebut. 

 

Pada tahap ketiga, setelah masing-masing perwakilan tersebut dapat 

menguasai materi yang ditugaskannya, kemudian masing-masing perwakilan 

tersebut kembali ke kelompok masing-masing atau kelompok asalnya.  

Selanjutnya masing-masing anggota tersebut saling menjelaskan pada teman 

satu kelompoknya dapat memahami materi yang ditugaskan guru. 

 

Pada tahap keempat, selanjutnya siswa diberikan tes/kuis, hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami suatu 

materi. Dengan demikian, secara umum penyelenggaran model belajar 
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jigsaw dalam proses belajar mengajar dapat menumbuhkan tanggung jawab 

siswa sehingga terlibat langsung secara aktif dalam memahami suatu 

persoalan dan menyelesaikannya secara kelompok. Pada kegiatan ini 

keterlibatan guru dalam proses belajar mengajar semakin berkurang dalam 

arti guru menjadi pusat kegiatan dikelas.  Guru berperan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar mandiri serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab serta siswa akan merasa senang 

berdiskusi tentang matematika dalam kelompoknya.  

 

Di dalam model belajar jigsaw, meskipun guru tetap mengendalikan aturan, 

ia tidak lagi menjadi pusat kegiatan kelas, tetapi siswalah yang menjadi pusat 

kegiatan kelas.  Motivasi teman sebaya dapat digunakan secara efektif di 

kelas untuk meningkatkan, baik pembelajaran kognitif siswa maupun 

pertumbuhan efektif siswa.  Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi guru 

adalah memotivasi siswa.  Guru cenderung menggunakan kompetensi untuk 

memotivasi siswa  mereka dan sering mengabaikan strategi yang didalamnya 

terdapat kerjasama dan motivasi teman sebaya yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa fokus terhadap prestasi akademik. Model jigsaw dapat 

digunakan secara efektif di tiap level dimana siswa telah mendapatkan 

keterampilan akademis dari pemahaman, membaca maupun keterampilan 

kelompok untuk belajar bersama. 

 

2.10 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka diatas dapat dirumuskan hipotesis Penelitian 

Tindakan kelas sebagai berikut “Apabila dalam pembelajaran matematika di 
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kelas IV B SD Negeri 2 Metro Timur tahun pelajaran 2009/2010, guru 

menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe jigsaw dan 

memperhatikan langkah-langkah secara tepat, maka akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri tersebut”. 


